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Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2014 – September 2016 dan 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi antara pupuk organonitrofos dan 

inorganik yang memberikan jumlah populasi dan biomassa cacing tanah tertinggi, 

mengetahui pemberian dosis pupuk organonitrofos yang memengaruhi jumlah 

populasi dan biomassa cacing tanah tertinggi, dan mengetahui pemberian dosis 

pupuk inorganik yang memengaruhi jumlah populasi dan biomassa cacing tanah.  

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan atau 15 satuan percobaan.  Perlakuan yang 

di berikan yaitu A (Urea 300 kg ha
-1

 + TSP 150 kg ha
-1 

+ KCl 300 kg ha
-1

), B 

(Organonitrofos 10 t ha
-1

), C (Urea 300 kg ha
-1

 + TSP 150 kg ha
-1 

+ KCl 300 kg 

ha
-1

 + Organonitrofos 5 t ha
-1

), D (Urea 150 kg ha
-1

 + TSP 75 kg ha
-1 

+ KCl 150 

kg ha
-1

 + Organonitrofos 10 t ha
-1

), dan E (tanpa pupuk).  Data yang diperoleh 

dihitung rata-rata dan standar deviasi pada pengamatan populasi cacing tanah 
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(September 2014 (awal tanam) biomassa cacing tanah (September 2015 (panen)) 

dan C-organik (Desember 2015 (3 BSRt1).  Dan data pengamatan populasi cacing 

tanah  (Januari 2015 (4 BST) - Desember 2015 (3 BSRT)) dan biomassa cacing 

tanah (September 2014 (awal tanam) – Mei 2015 (8 BST) dan Desember 2015 (3 

BSRt1), kadar air tanah, C-organik tanah (September 2014 (awal tanam) – 

September 2015 (panen)), pH tanah, dan suhu tanah dianalisis dengan sidik ragam 

dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan D 
 
menghasilkan biomassa tertinggi 

tetapi tidak terhadap populasi berdasarkan pengamatan bulan Desember 2015 (3 

BSRt1), pemberian dan penambahan pupuk Organonitrofos dengan dosis 10 t ha
-1 

menghasilkan populasi dan  biomassa cacing tanah tertinggi pada saat pengamatan 

bulan Desember 2015 (3 BSRt1), dan pemberian setengah dosis pupuk Urea 150 

kg ha
-1

 + TSP 75 kg ha
-1 

+ KCl 150 kg ha
-1

mampu menghasilkan peningkatan 

populasi dan biomassa cacing tanah. 

 

Kata Kunci : Cacing tanah, Organonitrofos, dan Pupuk 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah  

 

Kebutuhan gula nasional terus mengalami peningkatan seiring bertambahnya 

jumlah penduduk dan industri makanan dan minuman (Ditjenbun, 2014).  Untuk 

mengatasi kebutuhan gula diperlukan peningkatan produktivitas tebu.  Terdapat 

dua cara untuk meningkatkan produksi tebu yakni ekstensifikasi berupa perluasan 

areal penanaman tebu dan intensifikasi seperti pengolahan lahan, penggunaan 

benih unggul, perawatan tanaman, dan pemupukan (Ditjenbun, 2015).   

 

Peningkatan secara ekstensifikasi tidak dapat dilakukan karena luas lahan yang 

terbatas meskipun total areal pertanaman tebu mengalami peningkatan (Ditjenbun, 

2015).  Selain itu, kebanyakan tebu yang ditanam di Indonesia terutama di 

Lampung merupakan tebu lahan kering yang banyak dikembangkan di Tanah 

Ultisol (PT. Pemuka Sakti Manis Indah, 2015).  Masalah yang terdapat pada 

Tanah Ultisol ialah bersifat masam, kapas tukar kation (KTK) rendah, kejenuhan 

basa rendah, dan kandungan bahan organik rendah (Prasetyo dan Suriadikarta, 

2006).  Sehingga dengan demikian untuk mengatasi masalah ekstensifikasi dan 

Tanah Ultisol ialah menggunakan cara intensifikasi seperti pemupukan. 

 

Pupuk merupakan bahan yang ditambahkan ke tanah untuk memenuhi kebutuhan 

hara tanaman.  Kendala yang terdapat pada Tanah Ultisol dapat teratasi dengan 
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mengupayakan penerapan teknologi pengapuran, pemupukan, dan pemberian 

bahan organik (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006).  Terdapat dua jenis pupuk, yaitu 

inorganik dan organik.  Pupuk inorganik merupakan pupuk buatan atau kimia 

yang memiliki kandungan hara makro yang tinggi tetapi tidak memiliki unsur hara 

mikro, lalu pupuk inorganik dapat menyebabkan degradasi tanah seperti 

pemadatan tanah, penyusutan populasi maupun berkurangnya biodiversitas 

organisme tanah  (Roidah, 2013). Penggunaan pupuk inorganik dapat menurunkan 

jumlah populasi cacing tanah secara drastis jika digunakan secara berkelanjutan 

(Lestari, 2009). 

 

Untuk mengatasi kerusakan yang diakibatkan oleh pupuk inorganik dapat 

menggunakan bahan  organik.  Bahan organik merupakan hasil dekomposisi dari 

sisa-sisa makhluk hidup dapat memperbaiki sifat biologi dan fisik tanah yang 

terdegradasi akibat pupuk inorganik seperti permeabilitas tanah, porositas tanah, 

struktur tanah, dan kation-kation tanah (Kustantini, 2014). Salah satu jenis bahan 

organik yang dapat diberikan ialah pupuk organonitrofos.  Pupuk organonitrofos 

adalah salah satu jenis pupuk organik yang mampu menyediakan unsur hara N 

dan P yang terbuat dari 70-80% kotoran sapi dan 20-30% batuan fosfat (Nugroho, 

dkk., 2012).   

 

Pupuk organik tidak memiliki kandungan unsur hara yang tinggi seperti pada 

pupuk inorganik.  Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki kerusakan yang 

disebabkan oleh pupuk inorganik khususnya pada sifat biologi tanah.  Cacing 

tanah merupakan salah satu indikator kesuburan tanah, dengan pemberian bahan 

organik dapat meningkatkan aktivitas cacing tanah untuk mendistribusikan bahan 
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organik ke lapisan-lapisan lebih dalam (Saraswati, dkk. 2007).  Pemberian bahan 

organik dapat menyebabkan peningkatan populasi cacing tanah sehingga dapat 

memperbaiki produktivitas tanah seperti sifat fisik, biologi, dan kimia tanah 

(Subowo, 2011).  Peran penting yang dilakukan cacing tanah untuk meningkatkan 

kesuburan tanah ialah dengan cara membuat liang-liang dalam tanah akibat 

pergerakan cacing tanah sehingga akan memperbaiki aerasi tanah dan 

meningkatkan pori-pori makro, meningkatkan infiltrasi air masuk ke dalam tanah  

dan mengurangi aliran permukaan tanah, mendekomposisi sisa-sisa tanaman yang 

mati, meningkatkan unsur hara untuk tanaman, meningkatkan kolonisasi dan 

perkembangbiakan bakteri dan jamur tanah akibat dari kascing dan liang cacing 

tanah, meningkatkan pertumbuhan akar, dan memperbaiki struktur serta 

menstabilkan tanah (Pfiffner, 2014). Cacing tanah dapat ditemukan hampir pada 

semua sistem penggunaan lahan dan penyumbang biomassa terbesar (Lavelle, 

dkk., 1999).  Sehingga cacing tanah dapat dipertimbangkan sebagai indikator bagi 

penggunaan lahan dan kesuburan tanah (Muys dan Granval, 1997). 

 

Oleh karena itu dengan mengkombinasikan pupuk organonitrofos dan inorganik 

diharapkan dapat memengaruhi jumlah populasi dan biomassa cacing tanah pada 

penelitian ini.   

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah kombinasi antara pupuk organonitrofos dan inorganik dapat 

menghasilkan jumlah populasi dan biomassa cacing tanah tertinggi? 
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2. Apakah pemberian pupuk organonitrofos dapat memengaruhi jumlah 

populasi dan biomassa cacing tanah? 

3. Apakah pemberian pupuk inorganik dapat memengaruhi jumlah populasi 

dan biomassa cacing tanah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh kombinasi antara pupuk organonitrofos dan inorganik 

yang menghasilkan jumlah populasi dan biomassa cacing tanah tertinggi. 

2. Mengetahui pemberian dosis pupuk organonitrofos yang memengaruhi 

jumlah populasi dan biomassa cacing tanah tertinggi di pertanaman tebu. 

3. Mengetahui pemberian dosis pupuk inorganik yang memengaruhi jumlah 

populasi dan biomassa cacing tanah. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Tanaman tebu lahan kering yang di tanam di Tanah Utisol membutuhkan unsur 

hara untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangannya.  Unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman tebu didapatkan melalui pupuk.  Terdapat dua jenis 

pupuk, yakni pupuk organik dan inorganik.  Kedua jenis pupuk ini terbuat dari 

bahan yang berbeda, pupuk organik terbuat dari sisa-sisa makhluk hidup yang 

terdekomposisi dengan kandungan unsur hara makro yang kecil namun dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah sedangkan pupuk inorganik 

terbuat dari bahan-bahan kimia yang dapat mendegradasi tanah meskipun unsur 

hara makro yang terkandung tinggi (Roidah, 2013).   
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Dengan mengkombinasikan pupuk organik dan pupuk inorganik diharapkan 

mampu saling melengkapi kekurangan yang ada.  Terdegradasinya tanah akibat 

pupuk inorganik, dapat teratasi dengan pemberian bahan organik yang dapat 

memperbaiki lagi kualitas tanah seperti sifat fisik dan biologi tanah (Kustantini, 

2014).  Salah satu jenis pupuk organik ialah pupuk organonitrofos yang terbuat 

dari bahan baku 80% kotoran sapi, 20% batuan fosfat, dan ditambah dengan 

mikroba penambat N dan pelarut P (Nugroho dkk., 2012). Dermiyati, dkk., (2014) 

menerangkan bahwa pupuk organonitrofos bersifat alkalis dengan kadar C-

organik tinggi, N-total dan P-total sedang, dan K-total rendah, dengan pH (H2O) 

rara-rata lebih dari 6.   

 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui peran pupuk organik dan 

inorganik terhadap biologi tanah khususnya cacing tanah.  Dengan pemberian 

pupuk organik (20 t ha
-1

) dan pupuk buatan/inorganik serta kombinasinya pada 

tanah lahan kering masam di Taman Bogo, Lampung Timur berpengaruh nyata 

terhadap populasi cacing tanah dengan populasi tertinggi pada perlakuan 

pemberian kotoran ayam (Yusnaini, dkk., 2004).  Sukristiyonubowo, dkk., (1993) 

menerangkan bahwa pemberian bahan organik akan meningkatkan aktivitas 

biologi tanah.  Hal ini juga dijelaskan oleh Subowo (2011) bahwa dengan 

pemberian bahan organik dapat menyebabkan peningkatan populasi cacing tanah 

sehingga dapat memperbaiki produktivitas tanah seperti sifat fisik, biologi dan 

kimia tanah.   
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Pemberian pupuk organonitrofos dan kombinasinya dapat memengaruhi 

organisme tanah.  Terhadap mikroorganisme, pemberian perlakuan pupuk 

organonitrofos saja 5 t ha
-1

 menghasilkan  aktivitas mikroorganisme tertinggi 

(Harini, 2017).  Selain mikroorganisme, populasi mesofauna tanah di pertanaman 

jagung paling banyak juga ditemukan pada perlakuan organonitrofos saja 5 t ha
-1

 

dan pada perlakuan kombinasi Urea 100 kg ha
-1

 + SP36 50 kg ha
-1 

+ KCl 100 kg 

ha
-1

 + Organonitrofos 2 t ha
-1 

(Nursadi, 2014).  Hal ini juga diungkapkan oleh 

Amalia (2015), bahwa populasi mesofauna tanah paling banyak pada pertanaman 

jagung juga ditemukan pada perlakuan organonitrofos saja 5 t ha
-1

 dan pada 

perlakuan kombinasi Urea 150 kg ha
-1

 + SP36 62,5 kg ha
-1 

+ KCl 50 kg ha
-1

 + 

Organonitrofos 3,75 t ha
-1

.  Sanjaya (2016), menerangkan bahwa dengan 

penambahan pupuk organonitrofos pada pupuk inorganik dapat meningkatkan 

jumlah populasi cacing tanah pada pertanaman jagung. 

 

Selain pemberian pupuk organik, pemberian pupuk inorganik juga dapat 

memengaruhi organisme tanah, khususnya cacing tanah.  Deibert dan Utter (1994) 

melaporkan bahwa penambahan pupuk N amonia meningkatkan aktivitas biologi 

seperti meningkatkan pertumbuhan cacing tanah dan meningkatkan aktivitas 

seksual sehingga dapat meningkatkan jumlah produksi kokon.  Lalthanzara dan 

Ramanujam (2010), melaporkan bahwa aplikasi pupuk inorganik (NPK) 

menunjukkan peningkatan kerapatan populasi cacing tanah pada areal perkebunan 

dan agroforesty.   
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1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan pada peneliatan ini adalah  

1. Terdapat kombinasi  antara pupuk organonitrofos dan inorganik yang 

menghasilkan jumlah populasi dan biomassa cacing tanah tertinggi. 

2. Terdapat dosis pupuk organonitrofos yang dapat memengaruhi jumlah 

populasi dan biomassa cacing tanah. 

3. Terdapat dosis pupuk inorganik yang dapat memengaruhi jumlah populasi 

dan biomassa cacing tanah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Pemupukan 

 

Pemupukan adalah salah satu cara untuk menambahkan unsur hara yang 

diperlukan tanaman untuk mencapai pertumbuhan dan hasil yang maksimal baik 

dengan pupuk organik maupun pupuk inorganik (Isnaini, 2006).  Unsur hara yang 

terkandung dalam pupuk diserap oleh tanaman melalui akar dari larutan tanah 

adalah dalam bentuk ion baik kation dan anion (Harjadi, 1979).  Pemupukan akan 

efektif jika sifat pupuk yang ditebarkan dapat menambah atau melengkapi unsur 

hara yang telah tersedia di dalam tanah (Novizan, 2012).  Penggunaan pupuk 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas unsur hara dalam tanah yang akan diserap 

oleh tanaman, sehingga dosis pupuk yang akan aplikasikan harus disesuaikan 

dengan keadaan tanah dan tanaman (Syakir, dkk., 2010). 

 

2.1.1 Pupuk Inorganik 

 

Pupuk inorganik dapat dibedakan menjadi pupuk tunggal, pupuk majemuk dan 

pupuk lengkap.  Pupuk tunggal adalah pupuk yang hanya mengandung satu 

macam unsur hara saja, misalnya pupuk urea yang mengandung unsur N, pupuk 

TSP yang mengandung unsur P dan pupuk KCl yang didominasi oleh unsur K. 

Pupuk majemuk adalah pupuk yang mengandung lebih dari 1 unsur hara, 
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Sedangkan pupuk lengkap adalah pupuk yang mengandung unsur hara makro dan 

mikro (Lestari, 2009). 

 

Pupuk inorganik biasanya diberikan untuk menyediakan unsur hara makro yang 

dibutuhkan oleh tanaman (Brady, 1984).  Pemberian pupuk inorganik dapat 

merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khususnya cabang, batang, daun, 

dan berperan penting dalam pembentukan hijau daun misalnya pupuk urea 

(Lingga, 2008).  Namun, selain bermanfaat pupuk inorganik juga mempunyai 

dampak negatif bagi tanaman tebu seperti menurunkan kandungan gula apabila 

tanah diberi pupuk urea dalam takaran tinggi.  Pemberian pupuk inorganik secara 

keberlanjutan pada lahan pertanian akan membuat tanah terdegradasi dan merusak 

ekosistem dalam tanah (Palaniappan dan Annadurai, 1999). 

 

2.1.2 Pupuk Organik 

 

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal sisa-sisa makhluk hidup yang telah 

terdekomposisi, limbah organik lainnya yang telah melalui proses rekayasa, 

berbentuk padat atau cair, dapat diperkaya dengan bahan mineral dan atau 

mikroba, yang bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan 

organik tanah serta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah  dengan 

kadar C-organik minimal 6%.  Pupuk organik dapat bermanfaat dalam pembentuk 

agregat tanah, perekat antar partikel tanah, dan perbaikan struktur tanah 

(Waksman, 1986).  Bahan organik memiliki pori-pori makro yang jauh lebih 

tinggi daripada mineral tanah yang dapat memperluas kapasitas simpan air pada 

tanah (Hanafiah, 2005).  Namun, saat ini kebanyakan petani masih menggunakan 

pupuk inorganik yang tidak di kombinasikan dengan pupuk organik.  Penggunaan 
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pupuk inorganik yang berlebihan dan terus menerus tanpa diimbangi dengan 

penggunaan pupuk organik dapat menurunkan pH tanah menjadi lebih asam, 

meningkatkan konsentrasi garam dalam larutan tanah, struktur tanah menjadi 

rusak, menurunnya kadar bahan organik dalam tanah sehingga produktivitas lahan 

semakin menurun serta mencemari lingkungan dan mengganggu kesehatan 

(Isnaini, 2006).  Hal itu akan menjadi masalah terhadap kesuburan dan kesehatan 

tanah, tetapi dapat diatasi dengan menggunakan penambahan pupuk organik.  

Sukristiyonubowo, dkk. (1993) menjelaskan bahwa pemberian bahan organik 

tidak hanya menghasilkan kondisi fisik tanah yang baik, tetapi juga menyediakan 

bahan organik hasil pelapukan yang dapat menambah unsur hara bagi tanaman, 

meningkatkan pH tanah dan kapasitas tukar kation. 

 

Menurut Rukmana (1995), penambahan pupuk organik dapat meningkatkan 

ketersediaan hara dalam tanah sehingga merangsang pertumbuhan vegetatif 

tanaman jagung menjadi lebih baik.  Dalam untuk melakukan dekomposisi 

serasah tanaman, keberadaan bahan organik dalam tanah juga dimanfaatkan oleh 

mikroorganisme sebagai sumber energinya (Waksman, 1986). 

 

2.1.3. Organonitrofos 

 

Pupuk organonitrofos ialah merupakan salah satu jenis pupuk organik.  Pupuk 

organik Organonitrofos NP (Organonitrofos) terbuat dari bahan baku 80% kotoran 

sapi, 20% batuan fosfat, dan ditambah dengan mikroba penambat N dan pelarut 

fosfat (Nugroho, dkk. 2012).  Rinasari, dkk., (2016) melaporkan bahwa pemberian 

pupuk organonitrofos pada media tanam dapat meningkatkan daya simpan air.  

Menurut penelitian Dermiyati, dkk., (2014), organonitrofos bersifat alkalis dengan 
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kadar C-organik tinggi, N-total dan P-total sedang, dan K-total rendah, dengan pH 

(H2O) rata-rata >6,0. 

 

Rinasari, dkk., (2016) menjelaskan bahwa pencampuran antara pupuk 

organonitrofos 20% + tanah 80% mampu meningkatkan hasil panen tertinggi pada 

tanaman tomat, tetapi dosis penggunaan dosis pupuk organonitrofos yang lebih 

tinggi tidak meningkatkan produksi secara signifikan.  Anjani (2013), melaporkan 

bahwa pemberian pupuk organonitrofos maupun kombinasinya dengan pupuk 

inorganik dapat memperbaiki pH tanah di pertanaman tomat, selain itu 

penggunaan pupuk organonitrofos dapat mempertahankan kadar C-organik tanah 

dalam jangka waktu yang lama. 

 

Selain berpengaruh pada kesuburan tanah, pemberian pupuk organonitrofos juga 

berpengaruh terhadap biota tanah.  pemberian pupuk organonitrofos 5 t ha
-1 

menghasilkan aktivitas mikroorganisme tertiggi (Harini, 2017).  Nursadi (2014), 

dan Amalia (2015), menerangkan bahwa populasi mesofauna tanah di pertanaman 

jagung paling banyak ditemukan pada perlakuan organonitrofos saja dan 

perlakuan kombinasi antara pupuk organonitrofos dengan pupuk kimia dengan 

proporsi terbanyak ialah pupuk organonitrofos Sanjaya (2016), menerangkan 

bahwa dengan penambahan pupuk organonitrofos pada pupuk inorganik dapat 

meningkatkan jumlah populasi cacing tanah pada pertanaman jagung. 

 

2.2 Tanaman Tebu (Saccharum officinarum L.) 

 

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) tergolong tanaman perdu.  Umur 

tanaman sejak ditanam sampai bisa dipanen mencapai kurang lebih 1 tahun dan 
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tergolong tanaman perkebunan semusim dan terdapat zat gula di dalam batangnya 

(Supriyadi, 1992).  Klasifikasi tanaman tebu ialah Kingdom ; Plantae, Divisi ; 

Spermatophyta, Subdivisi ; Angiospermae, Class; Monocotyledone, Ordo; 

Graminales, Famili; Graminae, Genus; Saccharum, Species : Saccharum 

officinarum  (Syakir, dkk., 2010). 

 

Terdapat tiga macam perbedaan varietas tebu berdasarkan masa kemasakannya 

yaitu (a) varietas genjah (masak awal), mencapai masak optimal 8-10 bulan, (b) 

varietas sedang (masak tengahan), mencapai masak optimal pada umur + 10-12 

bulan, dan (c) varietas dalam (masak lambat), mencapai masak optimal pada umur 

lebih dari 12 bulan (Syakir, dkk., 2010). 

 

Di Lampung tanaman tebu banyak dibudidayakan di Tanah Ultisol yang 

umumnya merupakan tanah yang tidak subur terhadap semua tanaman budidaya 

karena bersifat masam, pertukaran KTK rendah, dan tanaman berpotensi 

keracunan Alumunium (Foth, 1990).  Tanaman tebu dapat tumbuh dengan baik 

pada iklim tropis dan subtropis.  Kondisi tanah yang baik bagi tanaman tebu lahan 

kering adalah yang tidak terlalu kering dan tidak terlalu basah dan struktur tanah 

yang baik untuk pertanaman tebu adalah tanah yang gembur sehingga aerasi dan 

perakaran berkembang sempurna (Syakir, dkk., 2010).  Struktur akan 

mempengaruhi tekstur tanah yang berhubungan dengan air dan udara tanah yang 

akan memudahkan penetrasi akar (Foth, 1990).  Tanaman tebu dapat tumbuh baik 

pada pH tanah berkisar antara 6 – 7,5 akan tetapi masih toleran pada pH tidak 

lebih tinggi dari 8,5 atau tidak lebih rendah dari 4,5 (Syakir, dkk., 2010). 

 

 



13 

 

2.3 Cacing Tanah 

 

Cacing tanah merupakan organisme yang sangat penting dalam tanah.  Cacing 

tanah merupakan organisme tanah heterotrof, dari Filum Annelida, Kelas 

Clitellatta, Ordo Oligochaeta (Ansyori, 2004).  Cacing tanah bertubuh lunak 

karena hampir 75-90% terdiri dari air, bersegmen berupa kerutan (seta) di 

sepanjang tubuhnya, dan berbentuk tabung silindrik memanjang denngan ukuran 

panjang cacing tanah rata-rata 5-15 cm (Nugroho, 2013).  Cacing tanah berperan 

penting dalam proses dekomposisi bahan organik dengan cara memakan serasah 

daun dan sisa-sisa tumbuhan (Saraswati, dkk., 2007). 

 

2.3.1 Morfologi Cacing Tanah  

 

Morfologi cacing tanah secara sistematika berbulu tanpa kerangka yang tersusun 

oleh segmen-segmen, diselaputi oleh epidermis (kulit) berupa kutikula (kulit 

kaku) berpigmen tipis dan setae (lapisan daging semu bawah kulit), kecuali pada 

dua segmen pertama (bagian mulut), mulut terletak pada segmen anterior paling 

depan (segmen pertama).  Cacing bersifat hermaprodit dengan gonads seadanya 

pada segmen-segmen tertentu.  Apabila dewasa, bagian epidermis pada posisi 

tertentu akan membengkak dan membentuk klitelum (tabung peranakan atau 

rahim), tempat mengeluarkan kokon (selubung bulat) berisi telur dan ova (bakal 

telur).  Setelah kopulasi telur akan berkembang di dalamnya dan apabila menetas 

langsung berupa cacing dewasa. (Hanafiah dkk. 2005).   
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Gambar 1. Karakteristik morfologi cacing tanah bagian luar yang mewakili dari 3 

famili cacing tanah (a) Acanthodrilidae. (b) Megascolecidae. (c) 

Lumbricidae (Colemen, dkk., 2004). 

 

 

Gambar 2.  Kopulasi dan pembentukan kokon saat reproduksi seksual pada cacing 

tanah lumbricidae (Colemen, dkk., 2004). 

 

Cacing tanah dapat di kelompokan berdasarkan tempat hidupnya, kotoran, 

penampakan warna, dan makanan kesukaannya.  Pengelompokan cacing tanah 

menurut Nugroho (2013), adalah  



15 

 

(1) Spesies kelompok Epigeic, berukuran kecil sampai sedang (2-7 cm) dan 

berpigmen, menempati permukaan tanah dengan substrat yang kaya bahan 

organik, memakan serasah, dan mineral tanah yang kaya karbon, tidak 

membuat liang di dalam tanah.  Contohnya Lumbricus rubellus. 

(2) Spesies kelompok Endogeic, berukuran sedang (5-8 cm) dan tidak berpigmen, 

tinggal di dalam tanah mineral (dengan kandungan bahan organik tinggi, 

sedang, dan bahkan rendah).  Memakan bahan organik, mikroorganisme yang 

berasosiasi dengan akar (di dalam rizosfer), dan bahan mineral tanah.  

membuat liang insentif secara horizontal dan sub-horizontal dalam tanah.  

contohnya genus Diplocardia. 

(3) Spesies kelompok Aneic, umumnya berukuran besar (7-10 cm), sebagian 

berpigmen dan sebagian tidak. Tinggal di dalam liang-liang yang dibuatnya 

secara vertikal di dalam tanah menghadap permukaan tanah.  dapat 

mengeksploitasi kedua sumber makanan yaitu bahan organik di permukaan 

tanah dan bahan mineral tanah di dalam tanah.  bahan organik atau serasah 

dimasukkan ke dalam liang untuk dimakan, dan kotorannya (kascing) 

ditinggalkan baik di permukaan tanah maupun di dalam liang, sehingga 

memungkinkan distribusi karbon dari permukaan tanah ke lapisan tanah yang 

lebih dalam. Contohnya adalah nightcrawler (Lumbricus terrestis). 

 

2.3.2 Syarat Hidup Cacing Tanah 

 

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi pertumbuhan dan keberadaan cacing 

tanah, yakni meliputi kemasaman (pH) tanah, kelembaban tanah, temperatur tanah 

dan bahan organik (Hanafiah, dkk., 2005). 
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2.3.2.1 Bahan Organik 

 

Cacing tanah memperoleh makanan utamanya dari bahan organik, berupa serasah, 

sampah organik, limbah agroindustri, dan sebagainya di permukaan tanah yang 

sedang membusuk, dan mineral tanah yang kaya hara (Nugroho, 2013). Apabila 

cacing tanah sedikit, sedangkan bahan organik banyak, pelapukannya akan 

terhambat.  Bahan organik berfungsi sebagai energi atau sumber pakan cacing 

tanah.  Bahan organik dapat berasal dari serasah daun, feses ternak, dan tanaman 

atau hewan yang mati (Waksman, 1986).  Pemberian bahan organik tanah dapat 

membantu bermacam-macam proses biologi tanah dengan menjadi substrat bagi 

organisme dekomposer dan cacing tanah (Lemitri, dkk., 2014).  Pupuk organik 

tanah juga berperan dalam memperbaiki sifat biologi tanah yaitu sebagai sumber 

energi dan makanan bagi mikroba tanah.  Mikroba tanah memperoleh energi dari 

proses perombakan bahan yang mengandung karbon.  Dengan adanya sumber 

energi yang cukup, maka cacing tanah akan mampu beraktivitas dengan optimum, 

antara lain menghasilkan peningkatan ketersediaan kadar hara bagi tanaman 

(Juarsah, 2014).   

 

Cacing tanah mempunyai peranan penting bagi kesuburan tanah karena aktivitas 

yang dilakukan dalam tanah mempengaruhi struktur dan unsur hara tanah.  

Dengan pemberian kotoran hewan, maka akan memacu populasi cacing tanah 

(Anas, 1990).  Hanafiah, dkk., (2005) menyatakan bahwa populasi cacing tanah 

pada tanah yang diberi pupuk kandang dapat mencapai 3-15 kali lebih banyak 

ketimbang dalam tanah yang tidak diberi pupuk kandang.   
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2.3.2.2 Kemasaman (pH) Tanah 

 

pH tanah merupakan salah satu sifat kimiawi tanah yang dapat menentukan 

keadaan unsur hara tanah dan biologi tanah.  Perubahan pH tanah dari basa ke 

masam dapat memberikan dampak yang buruk terhadap cacing tanah (Rahardjo, 

2000).  Kemasaman tanah sangat mempengaruhi populasi dan aktivitas cacing 

sehingga menjadi faktor pembatas penyebaran dan spesiesnya.   

 

Keadaan pH tanah bergantung di setiap jenis tanah.  Tanah Ultisol memiliki pH 

tanah yang tergolong masam, dan miskin akan kandungan unsur hara.  Hal ini 

dikarenakan kandungan bahan organik, kejenuhan basa Tanah Ultisol rendah, 

akibatnya akan mempengaruhi keadaan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 

Dengan pemberian bahan organik dapat memperbaiki unsur hara tanah dan sifat 

biologi tanah karena bahan organik memiliki kandungan hara kimia yang lengkap 

baik makro dan mikro meskipun dalam jumlah kecil, selain itu juga bahan organik 

dapat menjadi substrat bagi fauna tanah (Hartatik dan Setyorini, 2012).   

 

Umumnya cacing tanah tumbuh baik pada pH sekitar 7, seperti Eisenia foetida 

lebih menyukai pH 7 – 8, namun L. terrestris dan A. calliginose dijumpai pada pH 

tanah berkisar 5,2 – 5,4; beberapa spesies tropis genus Megascolex hidup pada 

tanah masam dengan pH tanah berkisar 4,5 – 4,7; dan Bimastos lonnbergi pada 

pH tanah berkisar 4,7 – 5,1; bahkan Denrobaena octaedra pada pH tanah di 

bawah 4,3 sehingga dianggap spesies yang tahan masam (Hanafiah, dkk., 2005).  

Penggunaan pupuk dan pestisida kimia dapat menyebabkan pemasaman tanah, 

struktur tanah menjadi rusak, sulit diolah, berkurangnya daya menahan air, 
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meningkatnya larutan garam dalam tanah, menurunnya KTK dan pH tanah, 

berkuragnya bahan organik, dan mikroorganisme (Isnaini, 2006).   

 

2.3.2.3 Kelembaban Tanah 

 

Kelembaban tanah dapat menentukan kehidupan cacing tanah.  kelembaban tanah 

dapat diakibatkan oleh distribusi pori-pori tanah yang dapat menahan air di tanah.  

Sehingga, keadaan pori-pori makro dalam tanah dapat membuat tanah tidak dapat 

menahan air lebih lama dan tanah akan rawan dalam mengalami pengeringan.  Hal 

ini dapat dicegah dan diperbaiki dengan pemberian pupuk organik yang dapat 

memperbaiki struktur tanah dengan cara memperbaiki agregasi tanah menjadi 

mantap dan memperbaiki distribusi ukuran pori tanah sehingga daya pegang air 

(water holding capacity) tanah menjadi lebih baik dan pergerakan udara (aerasi) 

di dalam tanah juga menjadi lebih baik (Kurnia, dkk., 2006).  

 

Kelembaban tanah dapat menentukan air yang terdapat di tanah, sehingga 

dehidrasi (pengeringan) merupakan hal yang menentukan bagi cacing tanah.  

Secara alamiah, cacing tanah akan bergerak ke tempat yang lebih basah atau diam 

jika terjadi kekeringan tanah.  Apabila tidak terhindar dari tanah kering, cacing 

tanah tetap dapat bertahan hidup meskipun banyak kehilangan air tubuhnya 

(Hanafiah, dkk., 2005).  Dengan cukup tersedia bahan organik maka akan 

mempengaruhi aktivitas organisme, yang akan mempengaruhi pembentukan pori 

mikro dan makro tanah menjadi lebih baik.  

 

Kelembaban tanah memegang peran penting dalam keberlangsungan hidup cacing 

tanah.  Cacing tanah dapat bertahan pada habitat dengan suhu dan air yang baik, 
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sehingga kelembaban tanah tetap terjaga seperti hutan, padang rumput dan daerah 

tropis walaupun begitu cacing tanah juga dapat bertahan pada daerah yang 

gersang dan dingin (gurun pasir, tundra dan kutub) (Coleman, dkk., 2004).  

Hanafiah, dkk., (2005) menjelaskan bahwa semakin kecil kelembaban maka 

rataan jumlah kokon per 5 cacing semakin kecil hal ini di tunjukan dengan nilai 

kelembaban kurang dari 20%, hal ini pula berlaku jika semakin besar kelembaban 

(lebih dari 40%) maka jumlah rataan jumlah kokon per 5 cacing semakin kecil, 

dan jumlah rataan jumlah kokon per 5 cacing akan optimal pada kelembaban 

tanah berkisar antara 25-40%.  Kelembaban sangat diperlukan untuk menjaga agar 

kulit cacing tanah dapat berfungsi dengan normal, karena sekitar 75 – 90% bobot 

cacing tanah hidup adalah air (Anas, 1990).  Pada kondisi kelembaban yang 

kurang sesuai, cacing tanah akan pindah ke tempat lain atau mengeluarkan 

sebagian air dari dalam tubuhnya agar dapat bertahan hidup.  Pada kondisi kering 

yang ekstrim, cacing tanah akan dapat bertahan hidup dengan mengosongkan isi 

pencernaannya dan menggulung tubuhnya (status anhydrobiosis), kemudian 

bersembunyi dalam liang yang ditutupi oleh kascing.  Tetapi jika potensial air 

tanah mencapai lebih rendah dari -0,10 MPa (pF 3) cacing tanah tidak bisa hidup 

(Nugroho, 2013). 

 

2.3.2.4 Temperatur Tanah 

 

Temperatur akan menstabilkan air dalam tanah.  Peningkatan suhu dapat 

diakibatkan oleh salah satunya penguapan air tanah (evaporasi), pemberian pupuk 

organik dapat mengurangi laju evaporasi dengan cara memperbaiki agregat 

struktur dan mengurangi volume tanah (Waksman, 1986).  Adijaya dan Yasa 
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(2014), bahwa pemberian bahan organik dapat mengurangi kepadatan volume 

tanah dan meningkatkan kadar air tanah karena dapat memperbaiki kualitas tanah 

khususnya sifat fisik tanah.   

 

Suhu tanah juga dapat dipengaruhi serasah organik dan mulsa yang terdapat di 

atas tanah.  Dengan pemberian bahan organik akan meningkatkan agregasi tanah 

dan kemampuan tanah menahan air sehingga kehilangan air tanah karena suhu 

tanah dapat tidak begitu besar (Waksman, 1986).  Masing-masing spesies cacing 

tanah memiliki ekologi yang berbeda, ekologi tersebut dilihat berdasarkan 

temperatur, kelembaban, inang, fase pertumbuhan tanaman di lapang (Coleman, 

dkk., 2004).   

 

Suhu tanah juga sangat berpengaruh pada aktivitas cacing tanah.  Suhu rendah 

akan mengakibatkan kokon sulit menetas.  Perkembangbiakan cacing akan 

berjalan baik pada suhu yang sedang (hangat) berkisar antara 15
o
C - 25

o
C 

(Simanjuntak dan Waluyo, 1982).  Penggunaan mulsa atau bahan organik yang 

terdapat di atas permukaan tanah, dapat mengurangi fluktuasi suhu tanah (Kurnia, 

dkk., 2006).  Wibowo (2015), melaporkan bahwa suhu tanah yang tinggi dapat 

menghambat perkembangan populasi, bobot basah, jumlah kokon dan bobot 

kascing cacing tanah.   Pemberian bahan organik sangat diperlukan untuk tetap 

menstabilkan suhu karena bahan organik akan meningkatkan kemampuan tanah 

dalam menahan air (Juarsah, 2014).  
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2.3.3 Pengaruh Cacing Tanah terhadap Kesuburan Tanah 

 

Cacing tanah dapat memperbaiki sifat fisik tanah dengan meninggalkan liang 

dalam tanah, liang yang ditinggalkan oleh cacing tanah dapat meningkatkan 

aerasi, drainase dan agregat tanah (Brady, 1984).  Keuntungan struktur tanah dan 

agregat yang stabil penting untuk meningkatkan kesuburan tanah, meningkatkan 

produktivitas tanaman, meningkatkan porositas, kapasitas menahan air dan 

mengurangi erosi (Karaca, 2011).  Hal ini berkaitan dengan kemampuan cacing 

tanah yang dapat memperbaiki sifat fisik tanah yakni dengan kemampuannya 

membuat lubang akan menurunkan kepadatan tanah, meningkatkan kapasitas 

infiltrasi, mengurangi aliran permukaan, dan erosi, serta melalui kotoran yang 

dihasilkan dapat menambah unsur hara bagi tanaman (Subowo, 2008).   

 

Pergerakan cacing tanah dapat mempengaruhi kesuburan tanah.  Akibat 

pergerakan cacing tanah akan terdapat campuran tanah dengan hasil ekresi cacing 

tanah, sehingga akan merubah struktur tanah dan meningkatkan kemampuan serap 

tanah (Foth, 1990).  Dengan adanya lubang-lubang yang dibuat cacing tanah dapat 

meningkatkan laju infiltrasi dan perkolasi air, sehingga dapat mengurangi aliran 

permukaan dan erosi (Subowo, 2010). 

 

Hasil pencernaan cacing tanah memiliki manfaat yang baik terhadap kesuburan 

tanah.  Cacing tanah diketahui memilih bahan organik dan mineral penyusun 

tanah untuk dicerna, dari hasil tersebut kotoran cacing tanah dapat menjadi bahan 

organik yang tinggi yang terdapat dalam tanah (Coleman, dkk., 2004).  Akibat 

aktivitas cacing tanah dapat meningkatkan kesuburan tanah dengan 

mendistribusikan bahan organik ke lapisan yang lebih dalam sehingga dapat 
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menyebarkan mikroba dan meningkatkan aerasi tanah (Saraswati, dkk., 2007).  

Fonte, dkk., ( 2012) menjelaskan bahwa cacing tanah dapat memperbaiki struktur 

tanah dan menstabilkan bahan organik dalam agregat tanah.  Namun, bahan 

organik yang tersedia untuk tanaman akan berkurang ketika populasi dan 

kerapatan populasi cacing tanah rendah (Lavelle dkk. 2004).  Peran cacing tanah 

dalam akumulasi bahan organik adalah Secara keseluruhan meningkatkan 

produksi bahan organik di ekosistem dan melindungi bahan organik dalam 

drilosphere (lubang yang dibuat oleh cacing tanah) (Coleman, dkk., 2004). 

 

2.3.4 Pengaruh Pupuk Organik dan inorganik terhadap Populasi dan 

Biomassa Cacing Tanah 

 

Pemupukan dapat mempengaruhi populasi dan biomassa cacing tanah.  Umumnya 

pemupukan yang diaplikasikan ke tanaman berupa pupuk organik dan inorganik.  

Kedua jenis pupuk ini mempunyai fungsi yang bermacam-macam untuk 

kesuburan tanah khususnya biologi tanah termasuk cacing tanah.  Hasil dari 

pemberian pupuk inorganik tidak menunjukkan efek yang nyata terhadap populasi 

cacing tanah, dan jika dibandingkan dengan aplikasi pupuk kandang yang 

diaplikasikan secara berkepanjangan dapat meningkatkan populasi cacing tanah 

(Estevez, dkk., 1996).  Hal ini karena pupuk organik dapat menjadi sumber energi 

untuk fauna tanah dan memperbaiki struktur tanah, sehingga dengan cukup 

tersedianya bahan organik maka akan mempengaruhi aktivitas organisme tanah 

yang juga mempengaruhi ketersediaan hara, dan pembentukan pori mikro dan 

makro tanah menjadi lebih baik (Hartatik dan Setyorini, 2012). 
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Kombinasi pupuk organik dan inorganik memiliki manfaat terhadap cacing tanah.  

Hal ini diungkapkan oleh Tiwari (1993), bahwa pemupukan yang menggabungkan 

antara pupuk NPK dan pupuk organik dengan pupuk kandang pada beberapa 

kasus dapat meningkatkan populasi cacing tanah.  Diungkapkan pula oleh 

Yusnaini, dkk., (2004) bahwa pemberian pupuk organik dan pupuk inorganik 

memberikan pengaruh nyata terhadap populasi cacing tanah.  Lordache dan Borza 

(2010), melaporkan bahwa penambahan pupuk nitrogen pada pupuk organik dapat 

meningkatkan jumlah dan biomassa cacing tanah dalam tanah.   
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung pada pertanaman tebu pertama pada 5
o
 22’ 04.5” LS dan 

105
o
 14’ 42,7” BT dengan ketinggian 106 mdpl pada bulan September 2014 – 

September 2016 dan analisis tanah dan pengamatan cacing tanah dilakukan di 

Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah klon tebu varietas PS 862 

pertama, alkohol, formalin, pupuk organonitrofos, pupuk urea, TSP, KCl, dan 

bahan-bahan kimia untuk analisis tanah. 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, bor tanah, timbangan 

digital, tembilang, alumunium foil, kuadran yang terbuat dari bambu dan tali 

dengan ukuran 50 cm x 50 cm, kantung plastik, kertas tisu, botol film, kertas 

label, termometer, pinset, mikroskop, meteran, dan alat-alat untuk analisis tanah 
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3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang terdiri dari 5 perlakuan dengan 3 kelompok atau 15 plot (Tabel 1). 

 

Tabel 1.  Susunan Perlakuan dan Dosis Pupuk  

Perlakuan 
Dosis (kg ha

-1
) 

Urea TSP KCl Organonitrofos 

A 300 150 300 0 

B 0 0 0 10000 

C 300 150 300 5000 

D 150 75 150 10000 

E (Kontrol) 0 0 0 0 

 

Keterangan : A= 100% pupuk inorganik + 0% pupuk organonitrofos; B= 0% 

pupuk inorganik + 100% pupuk organonitrofos; C= 100% pupuk 

inorganik + 50% pupuk organonitrofos; D= 50% pupuk inorganik + 

100% pupuk organonitrofos; E= 0% pupuk inorganik + 0% pupuk 

organonitrofos 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menanam tebu.  Pertanaman tebu ini merupakan 

musim pertama dan dilanjutkan pada ratoon pertama. 

 

3.4.1 Pengolahan Tanah dan Pembuatan Petak Percobaan  

 

Terdapat 15 petak percobaan dengan ukuran masing-masing petak 4 m x 5 m 

dengan jarak antar petak 1 m.  Dalam satu plot terdapat 5 baris rorak dengan jarak 

antar baris rorak 1 m. 
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Gambar 4. Tata letak pemupukan untuk tanaman tebu 

 

3.4.2 Penanaman Tebu 

 

Tebu ditanam ke dalam rorak yang telah disiapkan.  Sebelum ditanam, tebu 

dipotong-potong dengan panjang 30 cm atau menyisakan 3 mata tunas lalu 

kemudian ditanam dan disusun di dalam rorak, lalu tebu di timbun tanah dari 

sebelah kanan dan kiri rorak.  Setelah panen pertanaman tebu dilanjutkan dengan 

tanaman ratoon pertama. 

 

3.4.3 Aplikasi Pupuk 

 

Aplikasi pupuk dilakukan pada saat 1 Minggu setelah tanam (MST) tebu baru 

(September 2014 – September 2015) dan 1 minggu setelah ratoon 1.  Pupuk 

organonitrofos diaplikasikan bersamaan dengan pupuk urea, TSP, dan KCl sesuai 

dengan dosis perlakuan tiap petak.  
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3.4.4 Pemeliharaan  

 

Pemeliharaan tanaman tebu dilakukan dengan penyiraman, penyiangan gulma, 

pembumbunan guludan, dan pengeletekan daun.  Pengairan dilakukan tiga hari 

sekali pada saat tanaman berumur 1-100 hari setelah tanam dan selanjutnya 

pengairan dilakukan hanya dengan mengandalkan hujan.  Penyiangan gulma dan 

pembumbunan dilakukan secara manual yaitu pada saat tanaman berumur 4 

minggu setelah tanam (MST), 8 MST, 12 MST, 16 MST, 24 MST, 32 MST, dan 

40 MST.  Pengelentekan daun dilakukan pada saat tanaman tebu berumur 5 bulan 

setelah tanam (BST), 7 BST, dan 11 BST. 

 

3.4.5 Panen 

 

Pemanenan tebu dilakukan pada saat tanaman berumur 12 bulan dengan cara di 

potong menggunakan golok. 

 

3.4.6 Pengamatan Cacing Tanah 

 

Cacing tanah diamati 4 kali selama pertanaman tebu baru (September 2014 (awal 

tanam) sampai September 2015 (panen)) dengan interval waktu 3 bulan sekali dan 

sekali pengamatan pada ratoon pertama yang sudah berumur 3 bulan pada bulan 

Desember atau 3 Bulan Setelah Ratoon 1 (BSRt1). Lalu pada pengamatan pertama 

dilakukan sebelum aplikasi pupuk. 

 

Pengamatan cacing tanah dilakukan dengan meletakkan kuadran bambu 

berukuran 50 cm x 50 cm di tengah-tengah petak percobaan (Saraswati, dkk., 

2007).  Tanah pada kuadran tersebut digali perlahan-lahan menggunakan cangkul 
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dan tembilang sampai dengan kedalaman 10 cm.  Kemudian cacing tanah dihitung 

dari tanah galian tersebut dengan metode pemilihan dengan tangan (hand sorting), 

yaitu dengan cara mencari cacing tanah pada gumpalan-gumpalan tanah, dan 

memisahkan cacing tanah tersebut secara manual satu persatu, untuk selanjutnya 

dilakukan identifikasi menggunakan mikroskop.  Hasil identifikasi cacing tanah  

yang didapatkan dari lokasi penelitian berdasarkan penentuan klasifikasi cacing 

tanah (Coleman, dkk., 2004). 

 
3.5 Variabel Pengamatan 

 

Variabel utama yang diamati pada penelitian ini yaitu populasi dan biomassa 

cacing tanah.  Sedangkan variabel pendukung yang diamati ialah kadar air tanah, 

suhu tanah, C-organik, dan pH tanah. 

 

3.5.1 Variabel Utama 

 

Pada penelitian kali ini variabel utama yang diamati ialah populasi dan biomassa 

cacing tanah. 

 

3.5.1.1 Populasi Cacing Tanah 

 

Populasi dan biomassa cacing tanah diamati 5 kali yaitu 4 kali selama pertanaman 

tebu baru (September 2014 (awal tanam) sampai September 2015 (panen)) dan 

satu kali saat pertanaman tebu ratoon pertama yang sudah berumur 3 bulan pada 

bulan Desember 2015 atau 3 Bulan Setelah Ratoon 1 (3BSRt1). 
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3.5.1.2 Biomassa Cacing Tanah 

 

Biomassa cacing tanah diamati 5 kali yaitu 4 kali selama pertanaman tebu baru 

(September 2104 (awal tanam) sampai September 2015v(panen)) dan satu kali 

saat pertanaman tebu ratoon pertama yang sudah berumur 3 bulan pada bulan 

Desember 2014 atau 3 Bulan Setelah Ratoon 1 (3BSRt1).  Biomassa cacing tanah 

diamati dengan cara menimbang cacing tanah yang didapat pada setiap plot 

pengamatan. 

 

3.5.2 Variabel Pendukung 

 

Variabel yang diamati ialah suhu tanah, kadar air, C-organik, dan pH tanah. 

 

3.5.2.1 Suhu Tanah 

 

Pengamatan suhu tanah dilakukan setiap dilakukan pengamatan cacing tanah 

menggunakan termometer.  Pengamatan dilakukan dengan menancapkan 

termometer ke plot yang dilakukan sampling. 

 

3.5.2.2 Kadar Air Tanah 

 

Pengambilan sampel tanah untuk pengamatan kadar air tanah dilakukan pada saat 

pengamatan cacing tanah.  Pengamatan kadar air tanah dengan metode persen 

berat tanah (gravimetrik), dengan cara mengoven 10 gram sampel tanah pada suhu 

105
o
C selama 48 jam dan dihitung kadar air dengan rumus sebagai berikut : Kadar 

Air (%)  = (kehilangan bobot / bobot contoh) x 100%. 
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3.5.2.3 Analisis Tanah 

 

Pengambilan sampel tanah dilakukan pada saat sebelum penanaman dan setiap 

pengambilan sampel cacing tanah.  Dengan menganalisis kandungan C-organik, 

dan pH tanah yang mengacu pada kepada literatur buku Manajemen Laboratorium 

dan Metode Analisis Tanah dan Tanaman yang ditulis Thom dan Utomo, (1991). 

 

3.6 Analisis Data 

 

Homogenitas ragam data pengamatan populasi cacing tanah  (Januari 2015 (4 

BST) - Desember 2015 (3 BSRT)) dan biomassa cacing tanah (September 2014 

(awal tanam) – Mei 2015 (8 BST) dan Desember 2015 (3 BSRt1), kadar air tanah, 

C-organik tanah (September 2014 (awal tanam) – September 2015 (panen)), pH 

tanah, dan suhu tanah diuji dengan uji Bartlett dan aditivitas data diuji dengan uji 

Tukey.  Selanjutnya dilakukan Analisis Ragam dan perbedaan nilai tengah 

perlakuan yang memenuhi asumsi diuji dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) 

pada taraf 5%. 

 

Sedangkan untuk data populasi cacing tanah (September 2014 (awal tanam) 

biomassa cacing tanah (September 2015 (panen)) dan C-organik (Desember 2015 

(3 BSRt1) dengan standar deviasi. 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Kombinasi perlakuan 50% pupuk inorganik + 100% pupuk organonitrofos
 

(Urea 150 kg h
-1

 + TSP 75 kg h
-1

 + KCl 150 h
-1 

+ organonitrofos 10 t h
-1

) 

menghasilkan biomassa tertinggi tetapi tidak terhadap populasi berdasarkan 

pengamatan pertanaman tebu ratoon bulan Desember 2015 (3 BSRt1). 

2. Pemberian dan penambahan pupuk Organonitrofos dengan dosis 10 t ha
-1 

menghasilkan populasi dan  biomassa cacing tanah tertinggi pada saat 

pengamatan bulan Desember 2015 (3 BSRt1). 

3. Pemberian dan penmbahan 50% pupuk  inorganik (Urea 150 kg h
-1

 + TSP 

75 kg h
-1

 + KCl 150 h
-1

) mampu memberikan peningkatan populasi dan 

biomassa cacing tanah. 

 

5.2 Saran 

 

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan , disarankan agar menghubungkan hasil 

panen dengan populasi dan biomassa cacing tanah. 
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